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ABSTRAK

Al-Qur'an secara normatif, diyakini oleh Umat Islam berfungsi sebagai
petunjuk, untuk kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Untuk tujuan itu,
disatu sisi, isi kandungan al-Qur'an harus dapat diserap dan dipahami maknanya
oleh umat Islam khususnya, dan manusia secara umum. Namun pada sisi lain,
untuk dapat menyerap dan mengamalkan isi kandungan al-Qur'an, maka
diperlukan sebuah perangkat keilmuan yang disebut tafsir al-Qur'an. Namun
sekali lagi, tafsir al-Qur'an masih memerlukan metode-metode tertentu untuk
menganalisis, serta menjelaskan makna kandungan al-Qur'an secara mendalam.
Metode-metode tafsir ini selalu berkembang sejak zaman Rasul hingga saat ini,
akan tetapi sebagian ulama menilai, bahwa dengan metode-metode yang ada,
kelihatannya kurang mampu merespon, serta memberikan solusi permasalahan-
permasalahan umat dewasa ini.

Berangkat dari kurangnya respon tafsir dengan metode-metode yang
telah ada, dalam merespon permasalahan umat dewasa ini, M. Dawam Rahardjo
menggagas metode "baru" untuk memahami al-Qur'an, agar pemahaman al-
Qur'an mudah dicerna oleh khalayak umum, serta mampu memecahkan masalah-
masalah kontemporer. Metode yang diusung Dawam ini, pada dasarnya bukanlah
sesuatu yang baru, namun metode ini berusaha menjelaskan kandungan al-Qur'an
secara sederhana agar mudah dipahami. Dawam merumuskan beberapa metode
tafsir al-Qur'an, diantaranya yang paling urgen adalah memahami al-Fatihah
sebagai esensi al-Qur'an, atau dalam bahasanya, Dawam menyebutnya dengan al-
Fatihah sebagai al-Qur'an in a nutshell. Selain itu mendaftar istilah-istilah kunci
dalam al-Qur'an, dengan memahaminya dalam kaidah bahasa, dan
mengkontekskan dalam dinamika sejarah, juga menjadi fokus metode tafsirnya.

Penelitian ini hendak mengangkat beberapa persoalan, yakni pertama,
apa saja metode tafsir yang ditawarkan Dawam dan kedua, apa kontribusi dari
metode-metode itu dalam memecahkan masalah umat dewasa ini. Sebagai
penelitian pustaka, kajian ini mengandalkan bahan-bahan pustaka sebagai sumber
analisisnya, baik karya M. Dawam Rahardjo sendiri, maupun sumber-sumber
yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan kajian ini, dengan menggunakan
analisis-deskriptif.

Melalui metode-metode tafsir yang ditawarkannya, Dawam
memperlihatkan bahwa secara sederhana, metode ini mampu menghasilkan
penafsiran dan pemahaman yang mampu menjawab permasalahan-permasalahan
kontemporer saat ini. Selain itu, metode yang ditawarkan Dawam ini
menceminkan bahwa memang al-Qur'an sesuai pada setiap tempat dan waktu,
disamping juga menggambarkan, betapa luas dan kayanya makna dari wahyu
Tuhan ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.
Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
& ta’ t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
= dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
9 sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
- ta t te (dengan titik di bawah)
- za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas
d gain g ge
= fa f ef
a
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d qaf q qi
J kaf k ka
e lam ‘el
mim m ‘em
3 nun n ‘en
g waw w w
s ha’ h ha
¢ hamzah A apostrof
ya y ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Baaxia ditulis Muta’addidah
sac ditulis ‘Iddah
Ta’ marbutah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis A

EPLEN ditulis Hikmah
e ditulis “Gllah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

Lyl A < ditulis Karamah al-auliya’
hills S ditulis Zakah al-fitri
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Vokal Pendek

L fathah ditulis A
=d ditulis fa’ala
i kasrah ditulis i
A ditulis zukira
o dammah ditulis u
Cad,y ditulis yazhabu
Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
s s ditulis Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
. ditulis tansa
3 |9 _ ditulis 7
Kasrah + ya’ mati o .
ditulis karim
4 08 ) ditulis u
Dammah + wawu mati iy
. ditulis furud
U2 A
Vokal Rangkap
1 Fathah + ya mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qaul
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Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

pall ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
A Sd Al ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “a/’

o A Ditulis al-Qur’an
o L ditulis al-Qiyas

¢laud) ditulis al-Sama’
Caddl Ditulis al-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w2l (593 Ditulis zawi al-furad
all Jad Ditulis ahl al-sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan segala keunikan dan kelebihannya al-Qur'an telah banyak
menelorkan karya-karya keilmuan khususnya dalam bidang tafsir. Hal ini
mengindikasikan bahwa al-Qur'an tidak akan habis-habisnya untuk selalu dikaji
dan ditafsirkan, sejarah telah mencatat bahwa pegaruh besar al-Qur'an telah
memunculkan peradaban yang sangat besar bagi kehidupan manusia. Semua ini
tidak terlepas dari keyakinan ummat, bahwa al-Qur'an merupakan kitab suci yang
selalu sesuai disetiap tempat dan disegala waktu (salihun /i kulli zaman wa al-
makan).

Dalam pandangan Nasr Hamid Abu Zaid bahwa peradaban Arab-Islam
dan Islam secara umum, merupakan “peradaban teks”. Artinya, bahwa dasar-
dasar ilmu dan budaya Arab-Islam tumbuh dan berdiri tegak di atas landasan
dimana teks sebagai pusatnya tidak dapat diabaikan. Walaupun sebenarnya tidak
semata teks yang berperan dalam membangun peradaban, sebab dialektika
manusia dengan realitas disatu sisi juga memiliki peranan yang urgen dalam
perkembangan peradaban, namun dialektika manusia dengan teks juga memiliki
peranan yang penting pada sisi lain. Hal ini membuktikan bahwa dalam

peradaban Islam pada umumnya, al-Qur'an memiliki peran budaya yang tidak
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dapat diabaikan dalam membentuk wajah peradaban dan dalam menentukan sifat
dan watak keilmuan yang berkembang di dalamnya.1

Sebagai konsekwensi logis dari semua itu, menyebabkan kehadiran teks
al-Qur'an di tengah umat khususnya umat Islam telah melahirkan pusat wacana
keislaman yang tidak pernah habis untuk selalu menjadi pusat inspirasi dalam
melakukan penafsiran dan pengembangan makna atas ayat-ayatnya. Pembacaan
atau dalam bahasa yang lebih spesifik penafsiran terhadap al-Qur'an telah
dilakukan sejak pertama kali al-Qur'an diturunkan (pada masa Nabi). Sejak awal
diturunkan al-Qur'an, Rasulullah telah melakukan penafsiran sederhana, yakni
memahami dan menjelaskan kepada para sahabat. Sehingga ketika beliau masih
hidup tidak seorangpun dari sahabat yang berani menafsirkan al-Qur'an, jadi
seolah-olah otoritas penafsiran al-Qur'an berada di tangan Nabi sendiri. Hal ini
telah dijelaskan dalam al-Qur'an "Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad)
al-Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka agar mereka memikirkan”. Q.S. al-Nahl (16): 44. Ayat
ini adalah salah satu ayat yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad
diperintahkan untuk menerangkan, menjelaskan, dan memberikan penafsiran
mengenai wahyu-wahyu Tuhan yang telah diturunkan kepada hamba-Nya.

Lalu bagaimana Nabi menjelaskan al-Qur'an? Dilihat dari segi
bentuknya, penafsiran Rasulullah itu bisa berbentuk sunnah qauliyyah, sunnah

fi'liyyah atau bisa berbentuk sunnah tagririyyah. Namun, yang perlu diperhatikan

'Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an: Kritik Terhadap Ulumul Qur'an, terj.
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2003), hIm. 1-17.
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adalah bahwa salah satu keistimewaan dari tafsir Rasulullah adalah bahwa
penafsiran beliau terhadap al-Qur'an selalu dibantu oleh wahyu, sehingga jika ada
kekeliruan terhadap ijtihad Nabi yang terkait dengan persoalan syariat, wahyu
lain turun untuk memberikan teguran dan koreksi. Begitu kuatnya otoritas Nabi
dalam hal ini sehingga para sahabat jika tidak mengetahui makna suatu ayat
mereka segera bertanya kepada Nabi saw.” Lebih jauh Muhammad Husain adz-
Dzahabi dalam kitab at-Tafsir wa al-Mufassirur’ menjelaskan bahwa penafsiran
al-Qur'an sudah dilakukan semenjak Zaman Rasulullah saw. sehingga beliau
membagi periodesasi tafsir menjadi tiga tahapan: 1) Tafsir al-Qur'an pada masa
Nabi dan sahabat; 2) Tafsir al-Qur'an pada masa tabi'in; 3) Tafsir al-Qur'an pada
masa kodifikasi (pembukuan). Walaupun penafsiran sudah dilakukan sejak awal
turunnya al-Qur'an hingga detik ini ide-ide segar tidak pernah kering dari mata
air wahyu Tuhan ini.* Tidak heran jika seorang ahli tafsir seperti Abdullah
Darraz dalam kitabnya a/- Naba’ al-‘Azim sebagaimana yang telah dikutip oleh
M. Quraish Shihab, menulis :
“Apabila anda membaca al-Qur'an, maknanya akan jelas di hadapan
anda. Tetapi bila anda membacanya sekali lagi akan anda temukan pula
makna-makna lain yang berbeda dengan makna-makna sebelumnya.
Begitu seterusnya, sampai-sampai anda menemukan kalimat atau kata
yang mempunyai arti yang bermacam-macam, semuanya benar atau

mungkin benar. (Ayat-ayat al-Qur'an) bagaikan intan, setiap sudutnya
memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari

2Abdul Must aqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi PenafSiran al-Qur'an Periode
Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. 33-35.

SMuhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid T (Kairo: Dar al-
Kutub al-Hadis, 1976), hlm. 32-300, Sebagai bandingan lihat juga, Manna' Khalil al-Qattan,
Mabahis fi 'Ulum al-Qur'an, (Riyadh: Mansyurat al-'Asr al-Hadis, 1972), hlm. 333.

*Muhammad Syahrur, Prinsip Dasar Hermeneutika al-Qur'an Kontemporer, terj.
Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), hlm. xvi.
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sudut-sudut lain. Dan tidak mustahil jika anda mempersilahkan orang

lain memandangnya, maka ia akan melihat lebih banyak ketimbang

yang anda lihat”.

Keniscayaan al-Qur'an untuk selalu menuai makna-makna (sejak zaman
awal turunnya sampai saat ini) yang selalu berbeda tidak lepas dari keinginan
manusia (baca; Mufassir) untuk menemukan makna yang paling “tepat” terhadap
suatu ayat atau bahkan seluruh al-Qur'an, hal ini dimaksudkan agar mereka
mampu untuk memposisikan al-Qur'an sebagai petunjuk (hudan) bagi manusia
sebagaimana yang telah termaktub dalam al-Qur'an itu sendiri.® Untuk tujuan itu,
al-Qur'an harus dijelaskan agar maksud dan tujuan al-Qur'an diturunkan dapat
diserap oleh manusia sebagai penerima kalam Tuhan itu. Dengan memposisikan
al-Qur'an sebagai petunjuk, maka konsekwensinya adalah bagaimana al-Qur'an
bisa selalu dapat “mendampingi” kehidupan manusia dan bisa memberikan
solusi-solusi terhadap masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia serta
bagaimana dapat sesuai dengan setiap tempat dan waktu dimana manusia hidup.

Persoalannya adalah, bagaimana cara untuk merealisasikan hal di atas
agar manusia mampu menyerap apa yang “diingini”’ oleh al-Qur'an. Masalah ini
akhirnya memunculkan penafsiran-penafsiran al-Qur'an dengan metode-metode

tertentu. Dalam hal ini, metode merupakan salah satu sarana penting untuk

meraih tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam studi tafsir al-Qur'an

*Hal senada juga disampaikan oleh pemikir Aljazair kontemporer Muhammad Arkoun,
menurutnya; al-Qur'an memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas. Untuk lebih jelas lihat
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Mizan, 2002), hlm. 16.

SDalam surah al-Baqarah (2: 185) dijelaskan bahwa al-Qur'an diturunkan pertama kali
pada bulan Ramadhan yang berisi petunjuk bagi manusia, sehingga al-Qur'an disebut sebagai
kitab yang berisikan petunjuk. Untuk lebih dalam lihat, M. Dawam Rahardjo, Ensikiopedi al-
Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. xvii.
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tidak akan pernah bisa dilepaskan dengan metode penafsiran itu sendiri. Metode
penafsiran al-Qur'an adalah suatu cara yang sistematis untuk mencapai
pemahaman yang “benar’ tentang maksud Allah dalam al-Qur'an.

Semua ini merupakan sebuah kiniscayaan, sebab sebagai kalam Tuhan,
al-Qur'an mengandung makna yang universal dan tidak bisa dipastikan bahwa
apa yang telah ditafsirkan dari kalam Tuhan ini adalah sesuai dengan “keinginan”
Tuhan itu sendiri. Disamping itu, perubahan zaman meniscayakan timbulnya
masalah-masalah baru yang harus dipecahkan seperti misalnya isu gender yang
pada zaman Nabi saw. belum menjadi masalah yang aktual, sehingga perlu
adanya penafsiran-penafsiran “baru” terhadap kalam Tuhan ini agar didapat
penjelasan tentang masalah-masalah itu.” Kemudian dengan meyakini bahwa
ilmu tafsir adalah seperangkat konsep-konsep yang masih selalu dapat
diperbaharui, sebab ia merupakan suatu konsep yang belum matang (ghairu an-
nadji). Sehingga selalu terbuka untuk diperbaharui,8 maka  pembaharuan
terhadap tafsir adalah merupakan idelisasi keilmuan khususnya keilmuan al-
Qur'an.

Upaya-upaya untuk mencari tafsir yang dianggap paling dekat dengan
maksud Tuhan itu, memunculkan gagasan-gagasan untuk mengembangkan
metodologi baru dalam tafsir. Sebab, dengan metodologi lama yang dipakai

untuk memahami pertanyaan-pertanyaan yang relevan pada masanya, tidak

7 [bid. hlm. 4.

®Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin.(ed). Abdul Mustaqim, “Pengantar”,
dalam, Studi al-Qur'an Kontemporer: Wacana Baru Berbagai Meodologi Tafsir (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2002), him. X.
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ditemukan jawabannya terhadap masalah-masalah kontemporer. Menurut Amin
Abdullah, penafsiran al-Qur'an yang bersifat /exikografis kata perkata, kalimat
perkalimat, ayat dengan ayat, tanpa mempedulikan konteks sosial, ekonomi,
politik, dan budaya ketika sebuah ayat turun dan bagaimana konteks sosisal,
ekonomi, politik, budaya pada era sekarang sebagaimana yang terjadi selama ini,
adalah pola dan metode penafsiran yang cocok untuk sebuah kitab suci yang
dianggap sebagai korpus “tertutup”, ahistoris. Untuk itu, perlu adanya penafsiran
yang lebih bersifat “produktif” yang lebih menonjolkan perlunya menggali atau
menemukan makna-makna baru yang sesuai dengan tingkat tantangan perubahan
dan perkembangan konteks sosial-ekonomi, politik dan budaya yang melingkupi
kehidupan umat Islam kontemporer tanpa meninggalkan misi utama makna
moral dan pandangan hidup al-Qur'an.’

Dalam beberapa literatur disebutkan, ada beberapa metode penafsiran
al-Qur'an yang selama ini menjadi acuan dari para mufasir dalam menafsirkan al-

Qur'an, dian‘caranya;10

1. Metode Tafsir Analisis (a/-Tafsir al-Manhaj al-Tahlili)
Secara bahasa kata tah/ili berarti membuka sesuatu. Sedangkan menurut
istilah diartikan sebagai metode tafsir yang mengkaji ayat-ayat al-Qur'an dari

segi arti dan maknanya berdasarkan urutan surat atau ayat dalam mushaf dengan

M. Amin Abdullah, Is/amic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 139.

""Dalam kitabnya al-Qattan, memberikan klasifikasi tafsir menjadi beberapa bagian
dengan spesifikasi atau metode masing-masing seperti, tafsir zaman Rasul, sahabat, tabi’in serta
tafsir setelah zaman tabi’in. Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis... ..., hlm. 334-337.
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keahlian dan kecendrungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut serta
dengan menjelaskan pengertian dan kandungan lafaz-lafaznya, hubungan ayat-
ayatnya, surat-suratnya, sebab turunnya, hadis-hadis yang berhubungan
dengannya, serta pendapat-pendapat para Mufassir terdahulu yang diwarnai oleh
latar belakang pendidikan dan keilmuannya.

Dibanding dengan metode tafsir lainnya, metode ini dipandang sebagai
metode yang paling tua. Namun pada dasarnya untuk saat ini model penafsiran
tahlili ini masih digunakan oleh para Mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. Ada
beberapa corak dari metode tahlili ini; 1) TafSir bi al-Ma’sur (tafsir dengan
riwayat) 2) TafSir bi al-Ra‘yi, (Tafsir dengan nalar) 3) Tafsir Fiqih (a/-Tafsir al-
Fighi / tafsir al-Ahkam), 4) Tafsir tasawuf (al-TafSir al-Suti), 5) Tafsir filsafat
(al-Tafsir al-Falsafi), 6) Tafsir ilmu pegetahuan (a/-TafSir al- ‘limi), dan 7) Tafsir
al-Adabi al-Ijtimai“""

Ada beberapa contoh tafsir yang menggunakan metode tahlili dengan
model bi al-Ma’sur diantaranya; Jami‘ al-Bayan fi tafsir al-Qur'an, karya At-
Tabari (w. 310 H), Ma‘alim al-Tanzil, karya al-Baghawi (w. 516 H), a/-Durr al-

Ma’sur i TafSir bi al-Ma’sur, karya asy-Suyuti (w. 911 H). dan lain-lain.'?

2. Metode Tafsir Perbandingan (al-T7afsir al-Manhaj al-Muqarin)

"Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi TafSir
(Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hlm.303-316. Bandingkan dengan, Rosihon Anwar,
Samudera al-Qur'an (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 148.

12 1bid.
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Kata Mugarin merupakan bentuk ism al-fa‘il yang memiliki arti
membandingkan dua hal. Dengan demikian metode tafsir ini, dapat diartikan
metode penafsiran al-Qur'an dengan cara menafsirkan sekelompok ayat atau surat
tertentu dalam al-Qur'an dengan cara membandingkannya baik antara ayat
dengan ayat, atau ayat dengan hadis Nabi, atau membandingkan antara pendapat
para ulama tafsir dengan menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari objek
yang dibandingkan itu. Metode ini dibagi menjadi dua bagian; 1)
membandingkan satu ayat al-Qur'an dengan ayat al-Qur'an yang lain, 2)
membandingkan ayat al-Qur'an dengan matan hadis.

Para ulama berpendapat bahwa penafsiran dengan metode ini kurang
dapat diandalkan dalam merespon fenomena sosial, disamping itu penafsiaran ini

juga kurang bersifat produktif."

3. Metode Tafsir Global (al-Tafsir al-Manhaj al-ljmali)

Maksud dari metode tafsir ini adalah menafsirkan al-Qur'an berdasarkan
urutan-urutan ayat, dengan cara ayat per ayat dengan suatu uraian yang ringkas
dan dengan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga dapat dikonsumsi
oleh kaum awam maupun yang intelek. Sistematika yang dilakukan dalam
penafsiran model 7jmali ini adalah mengikuti susunan ayat yang ada di dalam
mushaf al-Qur'an. Disamping itu, dalam melakukan penafsiran juga dikaji
tentang sebab-sebab turunnya ayat melalui penelitian terhadap hadis-hadis yang

ada kaitannya dengan yang dibahas.

13Supiana dan M. Karman, Ulumul Qu’ran dan...... , hlm. 322.
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Secara sederhana model penafsiran ini tidak jauh berbeda dengan
metode tafsir analisis, hanya perbedaan yang menonjol antara keduanya terletak
pada aspek wawasannya. Dapat dikatakan bahwa dengan metode analisis produk
tafsirnya tampak hingga mendetail, sedangkan metode global hanya tampak
secara ringkas dan sederhana. Diantara kitab tafsir yang menggunakan metode
ini adalah; TafSir al-Qur'an al-Karim karya Muhammad Farid Wajdi, al-Tafsir al-
Wasit, diterbitkan oleh Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah.

4. Metode Tafsir Tematik (al-Tafsir al-Manhaj al-Maudu ‘i)

Tafsir maudu’i ini berarti penafsiran al-Qur'an menurut tema atau
topik-topik tertentu dalam al-Qur'an atau dalam bahasa Indonesia disebut tafsir
tematik. Tafsir dengan metode ini dibagi menjadi dua bagian; pertama,
penafsiran yang menyangkut satu surat dalam al-Qur'an secara menyeluruh dan
utuh, dengan menjelaskan tujuannya yang bersifat umum maupun khusus, serta
menjelaskan korelasi antara persoalan-persoalan yang beragam dalam surat
tersebut sehingga satu surat tersebut dengan berbagai permasalahannya
merupakan satu kesatuan yang utuh.'*

Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur'an
yang membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat dan surat al-Qur'an
yang diurut sesuai dengan urutan turunnya. Kemudian menjelaskan pengertian
menyeluruh dari ayat-ayat tersebut untuk menarik petunjuk al-Qur'an secara utuh

dengan masalah yang dibahas. Upaya penafsiran dengan metode ini pada

"“Pemahaman ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh al-Qattan dalam
pembahasan tentang tafsir tematik. Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis... ..., him. 342.
Bandingkan juga dengan Jalaluddin al-Suyuti, al-ltgan fi 'Ulum al-Qur'an Juz 11 (Beirut:
Matba’ah Mustafa al-Baby al-Halaby, 1951), hlm. 173-174.
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akhirnya mengantarkan Mufassir pada kesimpulan yang menyeluruh tentang
masalah tertentu menurut pandangan al-Qur'an."

Kitab tafsir yang berhubungan atau yang menggunakan metode ini
diantaranya; Muhammad Mahmud al-Hijazi dengan tafsirnya yang berjudul a/-
Tafsir al-Wadih, kemudian T7afSir al-Maudu’ Ii al-Suwar al-Qur'an al-Karim,
karya Muhammad al-Ghazali.

Pada satu sisi, dengan metode-metode yang telah ada ini dianggap oleh
sebagian ulama kontemporer,16 kurang mencakup penafsiran al-Qur'an secara
menyeluruh, dan menganggap bahwa dengan metode-metode yang ada selama ini
kurang merespon permasalahan-permasalahan yang terjadi pada masa kini pada
sisi lain, sehingga hal ini jugalah yang menjadi salah satu sebab munculnya
gagasan mengenai hermeneutik. Hermeneutik diyakini sebagai sebuah ilmu dan
seni membangun makna melalui interpretasi rasional dan imajinatif dari bahan
baku berupa teks, dianggap mampu mengantarkan manusia kepada pemahaman
yang lebih konprehensif. Sebuah mitologi Yunani menyebutkan bahwa
hermeneutik merujuk pada nama Dewa Yunani kuno yakni Hermes yang bertugas
menyampaikan pesan dari sang Maha Dewa kepada manusia. Menurut Seyyed

Hossein Nasr, Hermes tidak lain adalah Nabi Idris sebagai pembawa berita dari

15Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur’an dan...... , hlm. 326.

'®Abu Zaid berpendapat semestinya para Mufassir harus mengetahui tidak hanya ilmu
tradisional tetapi semua ilmu bantu dalam memahami realitas agar makna yang didapat dari teks
lebih mendalam, disamping itu kesadaran terhadap gerak sejarah dan orientasi masa depan harus
jelas. Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an: Kritik...... , hlm. 304-305.
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Tuhan untuk disampaikan kepada manusia yang ada disebutkan dalam al-
Qur'an.17

Pada perkembangan selanjutnya, sebagian sarjana Muslim menolak
metode hermeneutik ini dalam mengkaji atau menafsirkan al-Qur'an, salah satu
alasan mereka adalah bahwa yang membutuhkan hermeneutik itu hanya Injil
yang bukan langsung wahyu Tuhan, berbeda dengan al-Qur'an yang memang
berasal dari Tuhan dan dijamin oleh Tuhan keotentikannya'® Salah satu dampak
dari pendekatan hermeneutika adalah pola berfikir antroposentris. Itulah
mengapa banyak orang menyetarakan hermeneutika dengan takwil," atau
mungkin lebih tepat takwil-antroposentris. Jika dideteksi lebih jauh ada beberapa
argumentasi kelompok yang menolak hermeneutika, diantaranya, Pertama, dari
aspek historisnya, hermeneutika berasal dari tradisi Kristen, Barat, dan juga
tradisi filsafat, sehingga tidak mustahil mengusung ideologi dan nilai-nilai
Kristen, Barat dan juga filsafat yang belum pasti sesuai dengan Islam. Kedua,
sebenarnya umat Islam telah memiliki metode sendiri dalam menginterpretasi al-

Qur'an, yaitu ulumul Qur’an atau ilmu tafsir al-Qur'an. Argumen kedua ini pada

intinya ingin menyampaikan bahwa ilmu tafsir telah lama dimiliki umat Islam

7Untuk lebih dalam tentang masalah ini lihat, Komarudin Hidayat, MenafSirkan
Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 137.

M. Dawam Rahardjo, Paradigma al-Qur’an: Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial
(Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), hlm. 6.

YDalam diskursus ilmu tafsir dibedakan antara takwil dengan tafsir, jika tafsir hanya
menjelaskan aspek luar (dzahir) teks, sementara takwil merujuk pada penjelasan makna dalam
dan tersembunyi, sementara menurut Abu Zaid sebagaimana yang dilansir oleh Fakhrudin Faiz,
dalam proses tafsir seseorang Mufassir menggunakan linguistik dalam pengertian tradisional,
yaitu merujuk pada r7wayah. Sementara takwil selain menggarap makna dzahir, juga
menggunakan perangkat ilmu yang lain seperti ilmu sosial, humaniora dan lainnya. Lihat.
Fakhrudin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial (Yogyakarta: eLSAQ Press,
2005), hlm. 44.
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dan masih selalu relevan digunakan dalam studi Islam. Selain itu al-Qur'an tidak
memerlukan hermeneutika sebagaimana Bibel, sebab al-Qur'an adalah final tetap
dan tidak berubah. Al-Qur'an sangat terjaga keotentisitasannya. Tegasnya ulumul
Qur’an sangat berbeda dengan hermeneutik.?’

Terlepas dari masalah-masalah di atas, timbul upaya-upaya untuk
mencari metode-metode tafsir yang dirasa paling mudah untuk memahami apa
yang menjadi maksud Tuhan dalam al-Qur'an tanpa “mengurangi” kesakralan al-
Qur'an. Metodologi penafsiran yang dimaksud adalah berposisi sebagai media
atau jalan yang harus ditempuh jika ingin sampai kepada tujuan instruksional
dari suatu penafsiran atau tujuan yang dingini oleh Mufassir’'. Metodologi-
metodologi yang ditawarkan oleh para Mufassir atau dalam bahasanya Fawaid
Sjadzili “Juru bicara” Tuhan,” salah satunya muncul dari pemikir Muslim
Indonesia yaitu M. Dawam Rahardjo. Berangkat dari kegelisahannya tentang
tidak adanya buku yang membahas metodologi tafsir secara komprehensif, serta
dalam usahanya untuk mencari jalan yang lebih mudah dalam pemahaman al-
Qur'an, disamping itu, perbedaan situasi masa kini dengan masa lalu

meniscayakan perubahaan metode-metode yang dipakai dalam menafsirkan al-

Fakhrudin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an...... , hlm. 30-31.

?Nasiruddin Baidan, Metodologi PenafSiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), hlm. 10.

2L ebih jauh Fawaid Sdajzili mengatakan sorang "juru bicara" Tuhan disamping
mengetahui kondisi sosial ketika al-Qur'an turun harus mengetahui kondisi kekinian "juru bicara"
Tuhan. Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani jarak simbolik yang menghubungkan antara
masa turunnya wahyu dan kondisi kekinian sang juru bicara. Lihat, Fawaid Sjadili, “al-Qur'an dan
”Juru Bicara” Tuhan” dalam Tashwirul Afkar: Jurnal Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan,
Edisi No. 18 (Jakarta: LAKPESDAM, 2004), hlm. 4.
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Qur'an.”® Menurutnya, dewasa ini karena perubahan zaman, muncul masalah-
masalah baru yang ingin dipecahkan, misalnya saja masalah negara dan
demokrasi, hak-hak asasi manusia, isu jender dan liberasi kaum perempuan dari
penindasan atau masalah lingkungan hidup yang sudah menjadi isu global.
Masalah-masalah tersebut belum menjadi masalah aktual pada masa Nabi dan
para sahabat, hal inilah yang perlu kiranya dipecahkan,** maka muncul ide-idenya
untuk menyusun sebuah metode penafsiran al-Qur'an.

Metode-metode yang ditawarkan oleh Dawam walaupun bukan
merupakan sesuatu yang baru (maksudnya bahwa sudah ada yang melakukan
sebelumnya) sebagai contoh Dawam menawarkan tentang; mengonfrontasikan
teks dengan konteks historis yang tidak hanya berasal dari hadis-hadis asbab al-
nuzul saja tetapi juga dengan membaca dan memahami sejarah rasul, maka kita
bisa memahami sebab-sebab yang lebih luas sehingga makna-makna yang didapat
lebih mendalam®. Namun, dalam pengolahan serta penerapannya dapat kita
peroleh hal-hal yang baru. Disamping itu, yang lebih menarik lagi Dawam
menafsirkan al-Fatihah sebagai al-Qur'an in a nutshel’® menurutnya ini adalah
salah satu metode yang krusial. Jika al-Fatihah berposisi sebagai Umim al-Kitab,

maka surah-surah di luar al-Fatihah sebenarnya hanya keterangan dari surah ini.

M. Dawam Rahardjo, Paradigma al-Qur'an...... , hlm. 23.
*Ibid, him. 4.
*[bid, hlm. 24.

*Kata nutshell adalah berasal dari bahasa Inggris, terdiri dari dua suku kata yaitu kata
nut yang artinya; kacang-kacangan atau biji-bijian, sementara kata she// memiliki arti; kulit,
kerang, rumah, selongsong, atau granat yang belum diledakkan. Lihat, Victoria Neufeldt dan
David B. Guralnik. ed., Webster’s New World Dictionary (New York: Prentice Hall, 1991), hlm.
932. Penjelasan tentang al-Fatihah sebagai al-Qur'an in a nutshell ini dapat dilihat secara
gamlang pada Bab III halaman pertama dalam Skripsi ini.
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Setiap ayatnya dan setiap katanya dijelaskan lebih lanjut dalam bagian yang
lain.”’
Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti serta

memaparkan metodologi penafsiran yang ditawarkan oleh M. Dawam Rahardjo,

dengan mencoba untuk mengkritisi apa yang telah ditawarkannya itu.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas penulis memberikan
batasan rumusan masalah yang akan dibahas yaitu meliputi:
1. Apa saja metodologi tafsir yang ditawarkan oleh M. Dawam Rahardjo?
2. Bagaimana pengaplikasian metode yang ditawarkannya terhadap al-
Qur'an?
3. Kontribusi apa yang dihasilkan dari metode yang ditawarkan Dawam

dalam memecahkan masalah-masalah baru yang terjadi dewasa ini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Berusaha untuk memaparkan metode-metode penafsiran al-Qur'an
yang ditawarkan M. Dawam Rahardjo.
b. Berusaha untuk mengemukakan contoh-contoh dari setiap metode

yang ditawarkan dalam ayat-ayat al-Qur'an.

*’Dalam keteranganya beliau berpendapat jika misalkan kita ingin mengetahui maksud
al-Shirat al-Mustaqim kita harus mencarinya dari batang tubuh al-Qur’an. Dengan demikian ayat-
ayat dalam batang tubuh selalu punya “induk”-nya dalam al-Fatihah. Lihat, M. Dawam Rahardjo,
Paradigma al-Qur’an...... , hlm. 30.
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c. Untuk mengetahui kontribusi yang dihasilkan dari metode tafsir

Dawam terhadap pemecahan masalah-masalah kontemporer saat ini.
2. Manfaat penelitian

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya dan menambah
khazanah keilmuan khususnya bidang tafsir yang selalu berkembang.

b. Memotifasi penelitian-penelitian terhadap metode-metode penafsiran
al-Qur'an yang dianggap masih “baru”.

c. Sebagai syarat gelar sarjana strata satu (S.1) bidang tafsir hadis di

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

C. Telaah Pustaka

Sebagai seorang pemikir dan intelektual, karya-karya Dawam Rahardjo
telah banyak memberikan horison dan inspirasi bagi kalangan pemerhati
keilmuan Islam, khususnya dibidang al-Qur'an. Berbagai karya baik yang
berbentuk buku maupun Skripsi yang lahir untuk mengekspresikan dan meneliti
karya beliau khususnya dalam bidang tafsir. Sebuah karya beliau dalam bidang
tafsir yang oleh sebagian pakar tafsir masih diperdebatkan yaitu Ensikiopedi al-
Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci dimasukkan oleh Islah
Gusmian sebagai salah satu khazanah tafsir di Indonesia. Menurut Islah, buku ini
berasal dari artikel-artikel serius yang ditulis Dawam dalam bentuk yang merujuk
pada kata-kata kunci tertentu yang dikaitkan dengan tema-tema tertentu dalam
al-Qur'an. Model yang ditempuh Dawam ini tergolong menarik dan unik, namun

beberapa pakar keberatan menyebutnya tafsir, sebut saja misalkan Quraish
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Shihab, beliau menyebut karya Dawam ini sebagai sebuah pemahaman al-Qur'an
yang dilakukan oleh seorang sarjana ilmu sosial.**

Dalam bukunya Howard M. Federspiel menerangkan beberapa hal
tentang pemikiran M. Dawam Rahardjo. Menurutnya bahwa pemikiran sosial al-
Qur'an Dawam bermula dari faktor sejarah, tentang bagaimana suksesnya
Muhammad saw. di kota Madinah membangun Islam sebagai agama terkemuka,
mulai dari bidang politik sampai pada kekuatan sosial di Semenanjung Arabia.
Hal ini menurutnya ditandai dengan adanya piagam Madinah. Menurut
Federspiel, Dawam juga menuturkan tentang kesuksesan Muhammad saw.
membangun persaudaraan dalam konteks keislaman yang didasarkan pada nilai-
nilai al-Qur'an, hal ini membawa perubahan yang sangat signifikan sampai
kepada perubahan terhadap kepercayaan lama mereka.”’ Pembahasan tentang
Dawam yang dibahas oleh Howard M. Federspiel sampai kepada konsep ekonomi
yang ditawarkan oleh Dawam, diantaranya tentang konsep takwa yang
dikaitkannya dengan model ekonomi yang Islami.*®

Selain itu, sebuah skripsi yang mengangkat tema tentang Dawam
Rahardjo ditulis oleh Amir untuk menamatkan kuliahnya di Fakutas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta dengan judul Metode M. Dawam Rahardjo
dalam Memahami al-Qur'an (Kajian Terhadap Ensiklopedi al-Qur'an). Kajian

Amir tentang Dawam ini lebih berfokus kepada metode yang dilakukan oleh

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 77.

PHoward M. Federspiel, Kajian al-Qur'an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga
Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), him. 245-246.

30 1bid,
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Dawam dalam karyanya yaitu Ensiklopedi al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci®' Perlu disampaikan disini, bahwa menurut Amir, ia akan
memaparkan bagaimana metode M. Dawam Rahardjo dalam memahami al-
Qur'an. Menurut penulis pernyataan ini kuranglah tepat sebab, dalam bukunya,
Dawam hanya memaparkan salah satu saja dari metode pemahaman al-Qur'an
yang ditawarkannya, yaitu tentang memahami al-Qur'an melalui kata-kata
kunci.*> Padahal masih ada beberapa metode lagi yang belum disebutkan.
Kemudian ada beberapa skripsi lain yang membahas tentang M.
Dawam, namun bukan dalam bidang tafsir tetapi dalam bidang ekonomi sehingga
menurut penulis tidak perlu dipaparkan disini. Dari literatur yang telah
dihasilkan, tidak ada satupun yang mengulas secara lengkap tentang metodologi
tafsir al-Qur'an yang ditawarkan oleh Dawam Rahardjo. Oleh karena itu, menurut
hemat penulis masih sangat terbuka untuk mengangkat M. Dawam Rahardjo
sebagai kajian akademik baru, dan skripsi ini nantinya akan memberikan nuansa

dan warna baru dari kebanyakan karya yang telah ada.

D. Metode Penelitian
Penelitian ini murni menggunakan bahan-bahan kepustakaan secara
langsung atau biasa disebut penelitian dengan kajian kepustakaan (Library

Research). Dimana kegiatan penelitiannya dilakukan dengan pengumpulan data

31 Amir, “Metode M. Dawam Rahardjo dalam Memahami al-Qur’an: Kajian Terhadap
Ensiklopedi al-Qur’an”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002.

321 jhat /bid, hlm. 7.
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dari berbagai literatur dari buku-buku, jurnal-jurnal yang berada di perpustakaan
ataupun di tempat lain.** Selain itu, untuk lebih memfokuskan penelitian, penulis
memilah data menjadi dua bagian. Pertama, data primer yaitu buku karangan M.
Dawam Rahardjo yang berjudul Paradigma al-Qur'an. Metodologi Tafsir dan
Kritik sosial. Kemudian kedua, data sekunder yang meliputi karya-karya M
Dawam Rahardjo yang lain baik yang berupa buku ataupun jurnal serta bahan-
bahan lain yang sesuai dengan topik bahasan yang dikaji.

Untuk memudahkan dalam pengolahan data, penulis menggunakan
sebuah metode untuk memudahkan dalam menganalisis pemikiran Dawam, yaitu
dengan metode Analisis-Deskriptif. Dengan metode ini penulis mencoba
menguraikan dan membahas secara sistematis dan terperinci seluruh konsepsi
pemikiran (tentang metodologi tafsir) tokoh yang bersangkutan. Dalam konteks
ini penulis akan menguraikan dan menggambarkan bagaimana konstruksi
metodologi tafsir yang ditawarkan oleh Dawam. Selanjutnya penulis akan
menganalisa hasil, dengan cara ini penulis mencoba merinci metode-metode yang
digagas oleh Dawam ke dalam bagian khusus tertentu sehingga dapat dilakukan
pemeriksaan terhadap maksud yang dikandungnya®®. Hal ini akan mempermudah
untuk mendeteksi maksud dan tujuan Dawam yang sebenarnya. Dengan begitu,
diharapkan nantinya akan diperoleh suatu pemahaman yang benar tentang ciri,

karakter, sifat, dan ide dasar Dawam itu sendiri.

3Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 10.

¥Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
96-99.
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi serta agar lebih
sistematis, skripsi ini disusun terdiri dari empat bab yang terdiri dari beberapa
sub bab bahasan. Keempat bab ini disusun dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II mengurai tentang biografi dan corak pemikiran M. Dawam
Rahardjo. Bab ini terdiri dari biografi M. Dawam Rahardjo, corak pemikirannya.

Bab III membahas tentang paradigma tafsir sosial M. Dawam Rahardjo.
Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang pengertian al-Fatihah sebagai al-
Qur'an 7n a nutshell. Sebelum penjelasan tentang al-Fatihah sebagai al-Qur'an 7n
a nutshell, akan dikemukakan terlebih dahulu tentang posisi al-Fatihah dalam al-
Qur'an selanjutnya akan dibahas secara rinci apa saja metode-metode tafsir yang
ditawarkan oleh Dawam Rahardjo, dalam bab ini juga akan dilakukan kritik
terhadap metode yang ditawarkan Dawam, baik itu berupa penambahan dari
penjelasan Dawam ataupun kritik langsung dengan memberikan keterangan yang
sebaiknya seperti apa. Bab IV Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

sararnmn.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Penutup

Setelah melakukan pemaparan terhadap pemikiran M. Dawam Rahardjo
tentang metodologi tafsir sosial yang ditawarkannya secara panjang lebar, maka
untuk mempermudah pemahaman, penulis merasa perlu ada sebuah kesimpulan.
Kesimpulan ini nantinya diharapkan mampu menggambarkan secara sederhana
pemikiran Dawam Rahardjo dalam bentuk yang simpel/ dan lugas. Untuk tujuan itu
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut;

Pertama, untuk mempermudah dalam memahami al-Qur'an, Dawam
Rahardjo menawarkan beberapa metodologi tafsir al-Qur'an. Metode-metode yang
ditawarkan Dawam itu secara umum dapat penulis gambarkan adalah; pertama,
memahami al-Qur'an dalam konteks sejarah, kemudian kedua, menentukan istilah-
istilah kunci dalam al-Qur'an yang selanjutnya ketiga, memahami istilah-istilah
kunci itu; 1). Dengan merujuk maknanya dalam al-Qur'an, dengan prosedur meruntut
ayat-ayat yang mengandung istilah-istilah itu berdasarkan waktu dan tempat
turunya, apakah masuk pada kategori Makiyah atau Madaniyah. 2). Memahami
istilah-istilah kunci yang sudah kita daftar itu dengan menganalisis secara bahasa.
Selanjutnya, memahami kata a/-/nsan (manusia) sebagai tema sentral al-Qur'an. Hal

ini juga nantinya akan berhubungan dengan pemahaman istilah manusia dalam al-
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Qur'an, sebab Dawam menyatakan perlunya memahami istilah manusia secara
intens, karena menurutnya memang manusia menjadi tema sentral al-Qur'an.

Kemudian yang terakhir, dan ini adalah yang paling urgen, yaitu
menafsirkan al-Fatihah sebagai al-Qur'an in a nutshell atau al-Qur'an dalam esensi
atau disebut juga bahwa al-Fatihah merupakan esensi al-Qur'an. Menurut Dawam,
pemahamannya adalah; Jika al-Fatihah berposisi sebagai Umm al-Kitab, maka surah-
surah di luar al-Fatihah sebenarnya hanya keterangan dari surah ini. Setiap ayatnya
dan setiap katanya dijelaskan lebih lanjut dalam bagian yang lain dalam al-Qur'an.

Kedua, dari beberapa metode tafsir yang telah ditawarkan oleh M. Dawam
Rahardjo, dapat diperhatikan beberapa aplikasi tafsir yang dapat dijadikan sebuah
kesimpulan diantaranya; tentang al-Fatihah sebagai al-Qur'an in a nutshell, bahwa
al-Fatihah merupakan "al-Qur'an dalam esensi". Artinya, disamping ayat-ayat dan
istilah-istilah dalam al-Fatihah dapat diuraikan lebih lanjut dengan ayat-ayat yang
lain, sebaliknya ayat-ayat yang lain juga dapat dikembalikan kepada induk atau
“ibu” dari al-Qur'an itu sendiri, yakni al-Fatihah, misalkan dalam surah al-Masad.
Menurut Dawam, bahwa dalam perspektif al-Fatihah, surah ini merupakan
keterangan lebih lanjut dari bagian ayat tujuh, yang mengilustrasikan golongan
magdub atau golongan yang terkena murka Allah sebab sikap dan perbuatannya
yang menentang kebenaran.

Selain aplikasi tafsir seperti yang dijelaskan di atas dapat juga dilihat

aplikasi tafsir dengan menentukan istilah-istilah kunci. Istilah-istilah ini dapat
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ditentukan sendiri oleh seorang Mufassir, misalkan kata hanif, tagwa, dan lain-lain.
Yang menarik dari metode ini adalah, disamping seorang Mufassir dapat mencari
ayat-ayat yang mengandung istilah-istilah yang telah ditentukan tadi, selanjutnya
adalah dengan mulai menyusun ayat-ayat tersebut secara kronologis menurut waktu
turunnya, mulai dari ayat yang pertama kali turun sampai pada ayat yang paling
terakhir turun. Hasil dari ini semua nantinya akan memperlihatkan kepada seorang
Mufassir bagaimana konteksnya dan kemungkinan evolusi maknanya.

Dari kata hanif misalnya, maka seorang Mufassir akan menemukan arti
yang sangat berbeda antara ayat yang turun lebih dahulu dengan ayat yang turun
lebih akhir. Dari kata hanif yang turun di Mekah (Makiyah) dapat disimpulkan
bahwa seruan Rasul saw. berfokus kepada kaum Musrik Mekkah untuk mengikuti
agama yang dibawa Nabi saw. sehingga kata hanif secara umum dapat berarti
condong kepada ketauhid-an serta tidak berbuat syirik. Hal ini akan berbeda dengan
arti yang dapat disimpulkan pada ayat-ayat yang turun di Madinah (Madaniyah),
dimana seruan dakwah Rasul saw. sudah bersinggungan dengan agama-agama semit
khususnya Yahudi dan Nasrani, hal ini menyebabkan pemahaman arti ayat-ayat yang
mengandung kata hanif pada periode Mekkah menjadi berbeda dengan pemahaman
arti ayat-ayat yang mengandung kata hanif yang turun di Madinah, sehingga dalam
kesimpulan ayat yang terakhir tentang kata hanif pada periode Madinah, kata hanif
diartikan dengan ikhlas sebab dialog al-Qur'an sudah dihadapkan dengan oarang-

orang yang secara umum telah beriman.
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Ketiga, sebagai kesimpulan yang terakhir, bahwa metode tafsir Dawam
Rahardjo secara umum, dapat dikatakan mampu memberikan solusi-solusi dalam
memecahkan masalah-masalah kontemporer, walaupun masih belum dipandang
sebagai sebuah solusi yang mapan. Namun arah yang dituju dari metode tafsirnya,
sudah memberikan jalan ke arah solusi permasalahan-permasalahan umat dewasa ini.

Sebagai contoh, konsep pemahaman istilah-istilah kunci yang menjadi
tema al-Qur'an. Bagi Dawam, bahwa istilah-istilah yang menjadi tema dalam al-
Qur'an itu, pada umumnya bersifat multi-dimensional, sehingga kerangka ilmu sosial
dan budaya tidak bisa membatasi makna dan penafsirannya. Misalkan dari istilah
khalifah, akan didapatkan banyak varian makna yang merujuk pada pemahaman
yang sangat luas. Dari sini dapat dilihat bahwa metode yang ditawarkan Dawam ini,
telah mengarah pada solusi-solusi tentang permasalahan umat dewasa ini.

Demikianlah beberapa kesimpulan yang dapat dipaparkan dari metodologi
tafsir yang ditawarkan Dawam Rahardjo. Semoga kesimpulan ini dapat menjadikan
gambaran yang lebih efektif untuk memahami pemikiran Dawam Rahardjo seperti

telah dipaparkan secara panjang lebar dalam skripsi ini.
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B. Saran-saran

Sebagai sebuah kajian keilmuan ilmiah, disamping karya ini masih banyak
mempunyai celah kesalahan dan kekurangan, namun untuk selanjutnya karya ini
dapat dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu bagi penulis perlu ada beberapa hal
yang dilakuakn untuk menindak lanjuti tulisan ini;

Pertama, sebagai kajian yang masih baru dikawasan tafsir al-Qur'an,
metodologi tafsir sosial Dawam Rahardjo ini perlu pengkajian ulang secara
maksimal. Sebab kemungkinan banyaknya kekurangan-kekurangan yang masih perlu
diperbaiki dan dikritik secara mendalam. Namun pada intinya penulis ingin
mengajak para khalayak, khususnya para peminat tafsir al-Qur'an untuk
mengembangkan kajian ini lebih lanjut dalam sebuah diskursus kajian al-Qur’an
dengan pendekatan sosial. Seperti yang pernah dijelaskan oleh almarhum DR.
Kuntowijoyo melalui I[lmu Sosial Profetiknya (ISP), sebagai salah satu pendekatan
dalam kajian al-Qur'an.'

Kedua, saran penulis, dalam memahami pemikiran Dawam perlu adanya
kritik yang mapan, sebab ada beberapa pemikiran Dawam, yang terkadang betolak
belakang dengan sementara pemahaman para ulama ataupun pakar-pakar al-Qur'an.

Semoga penelitian yang singkat ini dapat menambah wacana dan wawasan keilmuan

'Untuk lebih jelas tentang ilmu ini bisa dipahami melalui karya-karya Kuntowijiyo yang
menjelaskan masalah ini misalkan, Kuntowijiyo, Is/am Sebagai limu: Epistimologi, Metodologi, dan
Etika (Jakarta: Teraju, 2004).

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



120

serta mampu memberikan inspirasi kepada para pemerhati ilmu al-Qur'an, untuk

menindaklanjuti kajian ini.
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